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KATA PENGANTAR

cetakan II

lhamdulillahi rabbil’alamin, selalu dipanjatkan kepada Allah swt,

yang selalu menyayangi, mencintai umatnya dengan menebarkan
rahman dan Rahim-Nya, Allahlah menciptakan langit dan bumi dsn seluruh
isinya untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh manusia. Kerakusan dan
ketamakan manusia yang enyebabkan Sumber Daya Alam menjadi rusak,
padahal manusia sudah diperingatkan oleh Allah untuk tidak membuat
kerusakan di muka bumi.

Manusia yang hati nuraninya masih berfungsi dengan baik, akan
memiliki kesadaran akan tugas dan peran yang harus dimainkan sebagai
hamba dan khalifah Allah. Tugas suci itu sungguh amat berat, tanpa ada
kekuatan, kesehatan yang diberikan Allah, niscaya tidak akan mampu
mengembannya. Terlalu banyak yang Allah limpahkan kepada manusia, tetapi
terlalu sedikit yang dapat diberikan manusia kepada-Nya. Bersyukur dengan
mengucapkan alhamdulillah adalah suatu kewajiban, maka pandai-pandailah
bersyukur kepada-Nya dengan selalu membasahi bibirnya dengan kalimah-
kalimah thayyibah yang terus menghunjam ke dalam sanubarinya. Disadari
betul kekuatan itu sebagai anugerah dari Allah swt, laa haula walaa quwwata
ila billahi, tanpa ijin dan kekuatan tidaklah dapat menyelesaikan buku ini.

Muhammadiyah dan NU, dua organisaasi Islam besar di Indonesia
sebagai fokus kajian tidak pernah kering untuk diteliti, karena di dalamnya
penuh dengan dinamika seiring dengan perkembangan dan perubahan yang
terjadi dalam kehidupan beragama, berbangsa dan bernegara. Dalam
persoalan politik misalnya, kedua lembaga ini memiliki "langgam" sendiri
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dalam menyikapi sehingga kadang-kadang terkesan kontradiksi. Berdasarkan
perbedaan "langgam" itulah, muncul kesadaran keilmuan untuk meneliti lebih
mendalam keterlibatannya dalam politik nasional.

Studi ini bertujuan untuk mengetahui keterlibatan Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama dalam pentas politik nasional. Dengan tujuan ini insya Allah
memberikan kemanfaatan secara akademik dan praktis. Secara akademik,
studi ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan, terutama yang
berhubungan dengan Muhammadiyah dan NU. Secara praktis, studi ini akan
menambah pemahaman bagi kedua organisasi tersebut untuk meletakkan
dirinya pada magam-nya masing-masing dan dapat dijadikan pertimbangan
dalam menjalin kerjasama membangun Indonesia ke depan.

Studi ini adalah termasuk jenis studi kualitatif dalam rangka untuk
menemukan esensi dari setiap fenornena. Jenis penelitiannya bersifat
kepustakaan murni, karena sumber datanya diperoleh dari buku-buku, jurnal,
majalah dan hasil-hasil penelitian, keputusan-keputusan muktarnar, yang
berhubungan dengan Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama dan Kebijakan
Politik Pemerintah Pasca Orde Baru.

Pendekatan yang digunakan dalam studi ini adalah historis (sejarah
kritis), yakni berusaha melihat sejarah masa lampau ,secara kritis, dari
perspektif keagamaan dan politik karena pemikiran dan perilaku politik
kedua organisasi ini tidak lepas dari paham keagamaan yang dianut dan
dikembangkan.

Metode analisis yang digunakan adalah induksi dan komparasi. Induksi
digunakan untuk melihat perjalanan politik Muhammadiyah-Nahdlatul
Ulama. Komparasi untuk menganalisis hubungan Muhammadiyah dan NU,
yakni perbedaan dan persamaannya.

Pembahasan dalam studi ini dibagi dalam lima bab. Bab pertama
membicarakan Muhammadiyah, NU dan Negara, yang dirinci dalam tiga
subtopik, yang diawali "Umat Islam yang Terpinggirkan", kemudian disusul
dengan pembahasan "Muhammadiyah dan NU dalam Kajian" dan diakhiri
dengan "Hubungan Islam dan Negara di Indonesia". Bab kedua berbicara
tentang Muhammadiyah dan NU sebagai Lembaga Sosial Keagamaan. Bab ini
sebagai landasan berpijak dalam memasuki bab berikutnya, maka yang
dikemukakan adalah "Kritik Muhammadiyah terhadap Sosio-Kultural Umat
Islam", Muhammadiyah sebagai Gerakan Tajdid, Islam dan gerakan Dakwah,
yang terakhir tentang paham keagamaan Muhammadiyah. Selain itu juga
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dibahas tentang NU sebagai reaksi terhadap Muhammadiyah, NU sebagai
Jam’iyyah Diniyyah, pendidikan pesantren dan lembaga politik, yang terakhir
paham keagamaan NU.

Muhammadiyah dan NU sebagai lembaga sosial keagamaan, memiliki
keterkaitan dengan persoalan kebangsaan, maka kedua organisasi ini selalu
terlibat dalam masalah-masalah politik, baik dalam pergerakan nasional
maupun dalam partai politik. Keterlibatan Muhammadiyah dan NU dalam
politik dibahas dalam bab ketiga dengan judul "Muhammadiyah dan NU
dalam Sejarah Politik Islam Indonesia". Dalam bab ini dibahas tentang
Muhammadiyah dan Politik sejak Belanda sampai Orde Baru, yakni
hubungan Muhammadiyah dan MIAI, Masyumi, Parmusi, diakhiri dengan
lepasnya Muhammadiyah dari partai politik. Tentang NU dan politik juga
menjadi bagian dari bab III ini, yakni keterlibatan NU dalam MIAI, Masyumi,
NU menjadi partai politik yang independen, NU berfusi dalam PPP, diakhiri
dengan kembalinya NU ke Khittah 1926.

Keterlibatan Muhammadiyah NU dalam pentas politik Nasional tidak
berhenti pada Orde Baru. Tumbangnya Orde Baru digantikan dengan Orde
Reformasi, kebebasan mendirikan partai politik menjadi daya tarik sendiri
sehingga Muhammadiyah ikut mendukung lahirnya Partai Amanat N asional
yang dimotori oleh Amien Rais, sebagai mandat dari rekomendasi Tanwir di
Semarang. Tidak ketinggalan, NU menelorkan Partai Kebangkitan Bangsa
atau PKB. Kedua-duanya menyatakan sebagai partai yang inklusif dan tidak
mencantumkan Islam atau al-Quran dan al-Sunnah sebagai asas partai,
melainkan Pancasila sebagai asasnya. Kedua partai ini akan dibahas dalam
bab IV dengan judul "Muhammadiyah dan NU di Era Reformasi". Dalam bab
ini diakhiri dengan perbedaan dan persamaan Muhammadiyah dan NU, baik
sebagai lembaga sosial keagamaan maupun keterlibatannya dalam politik
praktis. Bab kelima adalah bab yang terakhir, merupakan simpulan atas
keseluruhan pembahasan, yang diharapkan dapat menarik benang merah dari
uraian pada bab-bab sebelumnya menjadi suatu rumusan yang bermakna.

Buku ini merupakan tesis yang ditulis untuk Program Pascasarjana
jurusan Sosial Politik Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta. Oleh
karena itu, melibatkan beberapa pihak baik langsung maupun tidak langsung
membantu selesainya studi ini. Secara tulus ihlas diucapkan terima kasih dan
penghargaan yang sebesar-besarnya kepada Prof. Dr. Muh. Zuhri, MA selaku
pambimbing yang telah memberikan pengarahan, koreksi atau perbaikan
sejak dari draf sampai selesainya proses penulisan. Bapak Dr. Suyatno
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Kartodirjo, yang memberikan masukan yang sangat berharga pada saat
seminar proposal, bahkan sanggup memberikan bantuan bimbingan dan
mencarikan bahan-bahan tambahan untuk melengkapi data-data penelitian.
Bapak Direktur Pasca-sarjana, Ketua dan Sekretaris Pengelola Program
Magister Studi Islam yang telah mengijinkan dan memberikan kemudahan-
kemudahan sehingga tesis ini dapat diselesaikan. Terima kasih juga
disampaikan guru-guru penulis, yakni Prof. Dr. Azyumardi Azra, MA., Prof.
Dr. Ahmad Syafii Ma’arif, MA., Prof. Dr. M. Amin Abdullah, MA., Dr.
Haryatmoko, SJ., Prof. Dr. Musa Asy’arie, Prof. Dr. Nasruddin Baidan, Dr.
Muhtar Mas’oed, dan Prof. Dr. Noeng Muhadjir yang telah ikut mengurai
pemikiran didalam proses belajar mengajar yang serius, dinamis dan tetap
dalam suasana kebebasan dalam berpikir dan berpendapat. Ucapan terima
kasih disampaikan kepada Bapak Drs. H. Marpuji Ali, Drs. M.A. Fattah
Santoso, M.Ag, dan Drs. Edy Setyoko, M.Ag. yang selalu meluangkan
waktunya untuk berdiskusi dan memberikan koreksi yang sangat berharga.
Begitu juga kepada teman-teman dosen Fakultas Agama Islam UMS yang
bergabung dalam forum "Diskusi Seton" yang telah ikut aktif mendiskusikan
proposal tesis, masukan dan kritiknya sangat berharga untuk perbaikan
proposal, karena itulah diucapkan banyak terima kasih.

Walaupun studi ini melibatkan banyak pihak, tanggung jawab secara
akademik tetap berada pada penulis. Tidak ada niatan sedikit pun
melimpahkan kekurangan tesis ini kepada pihak lain. Kepada Allah Swt.
dipanjatkan permohonan semoga orang-orang yang sebagian telah disebutkan
di atas mendapatkan pahala dan dicatat sebagai amal shalehnya. Amien.

Surakarta, Juni 2017

Sudarno Shobron
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Hubungan Muhammadiyah dan NU tidak
selalu harmonis, kadang bermesraan dengan
N, , mengadakan pengajian bersama yang
SN dihadiri tokoh-tokoh kedua lembaga
; Naaay | y tersebut, kadang pula “konflik" yang
S : \\ melibatkan akar rumput, sehingga terjadi
N > perusakan terhadap Amal Usaha Muhammadiyah
L oleh “warga" simpatisan NU. Fenomena ini harus
di baca dalam konteks sejarah kelahiran dan perkembangan
dua lembaga ini dalam perspektif agama dan politik sejak berdiri hingga
sekarang.

Kalau dipolakan hubungan kedua organisasi besar dan modern ini dapat dibagi
dalam tiga pola hubungan, yakni (1) konfrontatif teologis, 1912-1985; (2) harmonis
semu, 1986-2000; dan (3) konfrontatif politis, 2000-2001.

Muhammadiyah dan NU sama-sama pernah terlibat membidani lahirnya partai
politik. Muhammadiyah terlibat dalam pendirian MIAI, Masyumi, Parmusi dan
Sekber Golkar. Pada era reformasi memberikan rekomendasi untuk melakukan
"ijtihad politik”, maka lahirlah PAN (Partai Amanat Nasional). NU juga terlibat
dalam pendirian MIAI, Masyumi, Parmusi, PPP, dan pemah menjadi partai politik
independent, yakni Partai NU dan menjadi peserta Pemilihan Umum pertama
tahun 1955. Pada era reformasi membidani dan memfasilitasi lahirnya PKB (Partai
Kebangkitan Bangsa).
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